ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perilaku anak punk dalam prespektif hukum positif
dan hukum islam(studi kasus di kabupaten tulungagung)” ini ditulis oleh Badar
Abdul Hadi, NIM. 1712143016, jurusan Hukum Keluarga Islam, fakultas Syariah
dan llmu Hukum, pembimbing Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Kata kunci: anak, punk, hukum positif, Hukum islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena banyaknya remaja
yang yang berpakaina lusuh atau anak punk yang berkeliaran di jalan, berkumpul
dengan lawan jenis yang mana semestinya mereka mendapatkat haknya dan hidup
normal.1 Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini Bagaimana pemahaman
anak punk wilayah Tulungagung terhadap hukum positif dan hukum islam?. 2
Bagaimana perilaku anak punk wilayah Tulungagung dalam perfektif hukum
positif dan hukum islam?Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini Untuk
mengetahui pemahaman anak punk terhadap hukum positif dan hukum islam di
kab. Tulungagung dan Untuk menjelaskan perilaku anak punk dalam prepektif
hukum positif dan hukum islam di kab. Tulungagung

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif. Data-data diperoleh
langsung dilapangan dengan cara mengamati proses penarikan tarif angkutan bus
antar kota dan mewawancarai para pihak yang terlibat dalam penarikan tarif bus
tersebut. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.1. Hasil penelitian menunjukkan Anak punk semakin banyak. Tidak
sedikit anak punk yang masih dalam pengawasan orang tua sudah berkeliaran di
jalan-jalan, minum-minuman keras, menumpang pada mobil barang, bergaul
bebas dengan lawan jenis, bertato Sehingga atas hal tersebut banyak pengguna
jalan yang merasa dirugikan karena terganggu dengan aktivitas mereka, dan
bertentangan dengan undang-undan perlindungan anak no 23 tahun 2013, yang
mana seharusnya mereka masih dalam pengaasan orang tua, mendapkan
pendidkan di jamin hak-haknya pada kenyataanya mereka sudah berada di jalan
dan kehilangan hakhaknya. 2. Dalam kehidupan sehari-hari anak punk meliputi
mengobrol bersama teman teman sesama anak punk, bernyanyi dengan diiringi
gitar, bercanda, merokok, menenggak minuman keras, mengamen di jalanan,
menumpang mobil barang untuk berpindah-pindah tempat, bergaul bebas dengan
lawan jenis. Tidak beribadah mengganggu masyarakat Dari perilaku anak punk di
atas kita dapat melihat banyaknya kemadharatan yang ada di banding
kemaslahatanaya dan menyimpang dari tujuan hukum islam.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The behavior of punk child in the perspective of pocitive
law and Islamic law (case study in tulungagung regency)" was written by Badar
Abdul Hadi, NIM. 1712143016, majoring in Islamic Family Law, faculty of
Shari‘a and Law Science, mentors. Iffatin Nur, M.Ag.

Keywords: child, punk, positive law, Islamic law

This research is motivated by a phenomenon of the number of teenagers
who are weary or punk punk children who roam the streets, gathered with the
opposite sex which they should get the rights and normal life.1 The formulation of
the problem in the writing of this thesis How to understand punk children
Tulungagung region against positive law and Islamic law ?. 2 What is the
behavior of Tulungagung's punk children in the perfektif of positive law and
Islamic law? As for the purpose of this study To know the punk child's
understanding of positive law and Islamic law in the district. Tulungagung and To
explain the punk boy's behavior in positive legal preparatory and Islamic law in
the district. Tulungagung

In this study used qualitative methods. The data was obtained directly in
the field by observing the process of intercity bus tariff withdrawal and
interviewing the parties involved in the tariff of the bus. The analysis technique
used is data reduction, data presentation and conclusion. The results showed more
and more punk children. Not a few punk children who are still under the
supervision of parents have been wandering the streets, drinking, riding on freight
cars, hanging out freely with the opposite sex, tattooed So on that many road users
who feel harmed because disturbed by their activities, and contrary to child
protection legislation no 23 of 2013, which they should still be in parental
supervision, educating their children in the guarantee of their rights in fact they
are already on the road and losing their rights. 2. In everyday life punk children
include chatting with friends of punk fellow children, singing with guitar
accompaniment, joking, smoking, drinking, singing on the streets, riding freight
cars to move places, get along freely with the opposite sex. Not worship disrupt
the community From punk children's behavior above we can see the many evils
that exist in the appeal of its benefits and deviate from the goal of Islamic law.
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